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INTISARI 
 

Motif Personal dan Interpersonal Sukarelawan pada Kesenian Oglek Tuksono 

Kabupaten Kulon Progo 
 

Sukarelawan merupakan subyek sangat penting dalam upaya menciptakan 

keberlanjutan organisasi nirlaba.  Tulisan ini ditujukan untuk menjelaskan motif 

sukarelawan Oglek dan beberapa komunitas kecil khusunya kesenian tradisi yang 

mengabaikan motif  sukarelawan.  Penelitian ini menggambarkan pengaruh yang 

mempengaruhi sifat seorang sukarelawan pada kesenian Oglek terhadap 

pengambilan sikap. 

 
Metode yang digunakan dalam penelitian menggunakan kualitatif deskriptif, data 

penelitian ini dikumpulkan dengan beberapa cara antara lain; menggunakan kajian 

lapangan dan arsip, pendekatan wawancara semi terstruktur dengan   informan, 

kemudian hasil wawancara tersebut dianalisa dengan analisis isi dan dibahas 

dengan literatur dan teori untuk pengembangan temuan akhir. 

 
(1). Sukarelawan pada kesenian Oglek sangat dipengaruhi oleh interpersonal. (2). 

Motivasi sukarelawan Oglek berada pada posisi rasa sosial yang tinggi, akan tetapi 

tidak menjamin ketertarikan pada sukarelawan lain. Rasa sosial tinggi pada 

kesenian Oglek cukup baik pada masyarakat Tuksono, tidak ada tugas yang jelas 

pada sukarelawan untuk memberikan dampak   pada keberlanjutan sukarelawan 

Oglek. Sukarelawan bisa saja berhenti dan pergi sewaktu waktu disebabkan faktor 

situasional. 

 
Kata-kata kunci: Organisasi nirlaba Seni, motif Sukarelawan, Kesenian Oglek.
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ABSTRACT 
 

Personal and Interpersonal Motive of Volunteers at the Tuksono Oglek Arts 

Kulon Progo Regency 

 
Volunteers are a very important subject in the effort to achieve the sustainability of 

non-profit organizations. This paper discusses to explain the motives of volunteers 

from Oglek and some small communities, especially traditional arts that are 

changing the motives of volunteers. This study reflects the influences that influence 

the voluntary nature of Oglek art towards attitude taking. 

 
The method used in the study used descriptive qualitative, the data of this study 

were collected in several ways including; using field and archive reviews, 

discussing semi-structured interviews with informants, then the results of the 

interviews are analyzed by content analysis and discussing with literature and 

theory for the development of final findings. 

 
(1) Volunteers in Oglek arts are strongly agreed upon by interpersonal. (2) 

Motivation of Oglek volunteers depends on the position of high social sense, but 

does not meet the interest of other volunteers. The high social sense in Oglek art is 

quite good in the Tuksono community, there is no clear task for volunteers to 

provide an increase in the sustainability of Oglek volunteers. Volunteers can stop 

and go when they occur due to situational factors. 

 
Key words: Non-profit organization Art, Volunteer motives, Oglek Arts
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

1. Latar Belakang 

 
Kesenian Oglek merupakan kesenian yang sangat populer pada 

masyarakat Tuksono, kesenian ini mudah dikenali karena sangat unik dan menarik, 

Oglek memiliki kemiripan dengan kesenian Jathilan, gerakan dinamis dengan gaya 

patah – patah dibawakan dengan empat penari inti. Tarian ini menggambarkan 

peperangan antara Sutiwijoyo dan Arya penangsan. Penari memakai kostum baju 

kuning dan menaiki kuda kepang, ketika mengalami trance roh yang dipanggil oleh 

pawang, gerakannya jadi dinamis dan lentur. Tubuhnya ketika dicabuk oleh pawang 

tidak merasakan sakit. Pementasan Oglek ini harus ada ritual sesaji tersendiri yang 

dilakukan di Desa Tuksono 

Kesenian Oglek menceritakan cerita yang sama pada setiap pentasnya, 

peperangan Sutowijoyo dan Aryo Penangsang menjadi cerita menarik dan 

ceriteranya tidak berubah. Bagi Sudiwiyono pentas di Kota Yogya sangat 

menyenangkan. Kesenian Oglek pernah dibawa ke Taman Indonesia Mini, Jakarta 

atau pentas di Kepatihan. Mereka tidak mengharapkan imbalan uang. uang masuk 

digunakan untuk organisasi kesenian Oglek. Kesenian Oglek ini jika di tanggap 

memerlukan waktu waktu 3 jam dan terdiri dari 5 adegan. pementasan di Taman 

Budaya Yogyakarta merupakan adegan pertama dengan durasi 45 menit. Dengan 

50  anggota,  Pemain  inti  rata-rata  berusia  50-65  tahun  (Sudiwiyono).  Hal  ini 

memerlukan pengelolaan yang baik untuk mempertahankan Oglek.
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Manajemen kesenian di Indonesia memerlukan penelusuran kembali 

tentang pengelolaan sumber daya manusia dan sistem manajerial yang dikelola oleh 

sumber daya manusia yang berkaitan manajemen. (Varela, 2014: 74) dalam dua 

puluh tahun terakhir hanya terfokus pada perilaku konsumen, manajemen 

keuangan, kebijakan kebudayaan, sumber daya, teknologi, pariwisata budaya, 

program edukasi, dan isu sosial. literatur manajemen seni sulit ditemukan, padahal 

praktek manajemen seni sudah lama dipelajari pada kesenian, pendidikan formal 

manajemen seni memang merupakan disiplin ilmu yang masih muda. Manajemen 

seni sangat penting dalam organisasi seni, untuk memproses usaha perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian, dan pengendalian kegiatan 

penggunaan  sumber  daya  manusia  serta  benda  dalam  suatu  organisasi  agar 

tercapai tujuan organisasi secara efektif dan efisien, seperti halnya perekrutan. 

Rekrutmen sukarelawan terjadi peningkatan dalam tiga puluh tahun 

terakhir, peningkatan terjadi pada perusahaan profit dan nirlaba, perusahaan profit 

membutuhkan sukarelawan untuk membantu meringankankan pekerjaan dan 

meningkatkan pendapatan, perusahaan profit merekrut sukarelawan karena tidak 

mampu   membayar gaji karyawan, sukarelawan juga terjadi di Indonesia, 

peningkatan   indorelawan pada tahun 2012 yang telah menghubungkan 3500 

sukarelawan, dari 100 organisasi dan komunitas, perbulan terhubung sekitar 130 

aplikasi relawan keberbagai organisasi dan komunitas sosial. Di tahun 2015 telah 

memiliki aspirasi untuk merekrut 10.000 relawan dan telah terdaftar Di Indonesia. 

Sekitar 5% ingin aktif terlibat dalam beragam aktivias sosial. Hal ini sesuai dengan 

penelitian (Rynes, 1991) tentang rekrutmen sukarelawan. Namun dalam penelitian
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tersebut, Rynes menemukan kekurangan dari penelitian sebelumnya, di mana 

penelitian sebelumnya terfokus pada satu dari tiga topik perekrutan (sumber 

perekrutan, perekrut, dan pratijau pekerjaan realistis). Topik dari ketiga penelitian 

tersebut masing-masing mengkritik bahwa setiap penelitian yang telah dilakukan 

tidak lebih baik dari pada yang lain, hal ini dikarenakan penelitian tidak berdasarkan 

teori dan permasalahan yang diangkat sangat sempit. 

Manajemen seni berupaya mengatasi permasalahan tersebut dengan cara 

perekrutan sukarelawan dilakukan oleh komunitas kesenian, karena selama ini 

komunitas seni sangat sedikit melakukan rekrutmen sukarelawan. Hal ini penting 

dilakukan untuk mempertahankan kesenian tradisional, mengingat kesenian 

tradisional pada perkembanganya ada yang berhasil dan ada beberapa yang punah. 

Penyebab perubahan terjadi karena perubahan dibidang politik, perubahan 

ekonomi, perubahan selera masyarakat penikmat, dan ada pula yang tidak mampu 

bersaing dengan kesenian lainnya. 

Kesenian Oglek merupakan contoh kesenian yang digemari masyarakat 

Desa  Tuksono,  hal  ini terlihat  dari  banyaknya  permintaan  masyarakat  untuk 

dipentaskan kembali. Kelompok kesenian ini tampil dalam festival, acara-acara 

hajatan serta mendapat undangan untuk tampil di luar kota.  Kesenian Oglek 

merupakan kesenian khas Tuksono, kata Oglek itu sendiri berasal dari kata  Oglek 

- Oglek  yang artinya tarian itu mempunyai  gerakan lurus dari kepala sampai 

kepinggang.  Kesenian Oglek sudah ada sejak tahun 1957, yang diciptakan oleh 

Mbah Rubikin Noto (Sruntul) Sunaryo atau yang biasa disebut Rubikin (Sruntul).
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Kesenian Oglek mengalami kemunduran disebabkan oleh minimnya minat 

sukarelawan terhadap kesenian Oglek (Purwadi, 2016). Saat ini grup kesenian Oglek 

tersisa 6 grup dari 12 pedukuhan, berbeda dengan zaman dulu di mana kesenian Oglek 

ada pada setiap pedukuhan, mundurnya kesenian Oglek sebagai salah satu bukti bahwa 

unsur kebudayaan lokal mulai ditinggalkan oleh masyarakatnya. Masuknya kebudayaan 

dari luar budaya tradisional sangat menarik simpatik untuk mempelajarinya 

dibandingkan mempelajari kebudayaan tradisional, tentunya juga akan memberi 

pengaruh pada kesenian Oglek, setelah ditelusuri lebih dalam kesenian modern dan 

kesenian tradisional tidak terlalu saling mempengaruhi di Tuksono, kesenian tradisional 

tidak  akan  punah  karena  adanya  kesenian  modern,  keduanya memiliki  ruang  dan 

peminatnya masing-masing, kesenian akan punah jika tidak memiliki generasi penerus, 

pentingnya melakukan perekrutan anggota untuk mempertahankan kesenian 

tradisional seperti kesenian Oglek. 

Kesenian Oglek merupakan bentuk organisasi nirlaba, tentu proses 

perekrutannya berbeda dengan organisasi  lain, sukarelawan pada organisasi  profit 

melakukan pelayanan atas dasar tugas, sukarelawan pada organisasi nirlaba khususnya 

Oglek melakukan pelayanan atas dasar kesukarelaan. Kesenian Oglek merupakan 

komunitas nirlaba yang kecil, permasalahan ini menarik peneliti untuk mendalami kasus 

Oglek, peneliti melihat beberapa sukarelawan di komunitas Oglek belum memahami 

tugasnya dan motif yang mempengaruhi menjadi sukarelawan Oglek, seorang perekrut 

harus memahami sukarelawan untuk saling melengkapi. 

Berdasarkan hal yang telah dipaparkan, peneliti bertujuan melakukan 

penelitian motif yang mempengaruhi seorang sukarelawan dan bentuk sukarelawan 

pada kesenian Oglek. Hal ini berguna memberikan pengembangan dalam bidang
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manajemen  seni,  khususnya  mengenai  model  perekrutan  sukarelawan  pada 

kesenian Oglek. 

2.   Rumusan  Masalah 

 
Mengkaji kesenian Oglek sebagai salah satu bentuk kesenian tradisional 

yang telah mengalami perubahan, kesenian tersebut tidak terlepas dari pola 

kehidupan dan latar belakang pertumbuhan dan perkembangan masyarakatnya. 

Maka untuk mendapatkan  gambaran  secara utuh tentang pengaruh dan  bentuk 

sukarelawan kesenian Oglek masyarakat Tuksono terdapat beberapa pertanyaan 

sebagai berikut. 

1.   Apa motif sukarelawan  kesenian Oglek di Desa Tuksono? 

 
2.   Bagaimana model  sukarelawan kesenian Oglek di Desa Tuksono? 

 
3.   Tujuan 

 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 

 
1. Untuk menjelaskan motivasi sukarelawan kesenian Oglek di Desa Tuksono. 

 
2. Untuk  menjelaskan pola sukarelawan  kesenian Oglek pada Desa Tuksono. 

 
4.   Manfaat penelitian 

 
1. Bagi pengelola dan pelaku seni mampu mengidentifikasi sukarelawan serta 

berguna memberikan informasi untuk mengambil kebijakan terhadap 

pengembangan kesenian Oglek di Desa Tuksono. 

2. Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi studi dan kajian 

atau pengembangan motif sukarelawan kesenian Oglek.
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3.   Penelitian ini memberikan sumbangsih referensi bagi peneliti lainnya yang 

berminat terhadap kesenian Oglek khususnya dalam sukarelawan kesenian 

Oglek.
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